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	IDENTIFIKASI
	PESERTA DIDIK:
Identifikasi kesiapan peserta didik sebelum belajar akan dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pengetahuan awal peserta didik mengenai konsep dasar kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan akan diukur melalui pre-test singkat atau sesi tanya jawab interaktif. Minat peserta didik terhadap topik ini akan digali melalui survei minat atau diskusi kelompok kecil untuk memahami preferensi mereka. Latar belakang dan kebutuhan belajar yang beragam, termasuk gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) dan pengalaman sebelumnya dalam proyek-proyek kreatif atau kewirausahaan, akan diidentifikasi melalui observasi selama pembelajaran awal dan angket kebutuhan belajar. Aspek lainnya seperti motivasi intrinsik, kemampuan kolaborasi, dan kemandirian dalam memecahkan masalah juga akan diamati untuk memastikan pembelajaran yang berdiferensiasi dan relevan bagi setiap individu.
MATERI PELAJARAN:
Materi pelajaran ini berfokus pada pengembangan kompetensi kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan. Jenis pengetahuan yang akan dicapai meliputi pengetahuan konseptual (definisi kreativitas, growth mindset, karakter wirausaha), pengetahuan prosedural (eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru), dan pengetahuan metakognitif (refleksi terhadap proses kreatif dan kewirausahaan). Relevansinya dengan kehidupan nyata peserta didik sangat tinggi, karena materi ini membekali mereka dengan keterampilan esensial untuk beradaptasi dengan perubahan, menciptakan peluang, dan menjadi agen perubahan di dunia kerja maupun sebagai wirausahawan. Tingkat kesulitan materi akan disesuaikan secara bertahap, dimulai dari konsep dasar hingga aplikasi kompleks dalam praktik kewirausahaan. Struktur materi diorganisir secara sistematis, dimulai dari pemahaman konsep, dilanjutkan dengan eksplorasi ide, penciptaan gagasan, dan diakhiri dengan implementasi. Integrasi nilai dan karakter akan ditekankan melalui penanaman sikap pantang menyerah, kolaboratif, mandiri, berpikir kritis, dan bertanggung jawab dalam setiap aktivitas pembelajaran.

DIMENSI PROFIL LULUSAN:
1. Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan merumuskan solusi inovatif.
2. Kreativitas: Peserta didik mampu menghasilkan gagasan yang orisinal, mengembangkan ide, dan mengaplikasikannya dalam berbagai konteks.
3. Kemandirian: Peserta didik memiliki inisiatif, bertanggung jawab atas proses belajarnya, dan mampu mengambil keputusan secara mandiri.
4. Kolaborasi: Peserta didik mampu bekerja sama dengan orang lain, berbagi ide, dan mencapai tujuan bersama dalam tim.

	
	

	[bookmark: _Hlk212401425]DESAIN PEMBELAJARAN
	CAPAIAN PEMBELAJARAN: Menerapkan konsep kreativitas, pola pikir berkembang (growth mindset), karakter wirausaha, eksplorasi ide, penciptaan gagasan baru, dan mengaplikasikan kreativitas dalam praktik kewirausahaan.
Lintas Disiplin Ilmu:
1. Bahasa Indonesia: Untuk pengembangan kemampuan komunikasi ide dan presentasi proyek.
2. Pendidikan Pancasila: Untuk menanamkan nilai-nilai integritas, tanggung jawab, dan etika dalam berwirausaha.
3. Matematika: Untuk analisis data sederhana dalam perencanaan bisnis atau evaluasi proyek.
TOPIK PEMBELAJARAN: Kreativitas
TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Menerapkan konsep kreativitas dalam dunia kerja.
2. Mengembangkan growth mindset untuk menghadapi tantangan kerja.
3. Menunjukkan karakter wirausaha dalam aktivitas kelas.
4. Mengeksplorasi ide kreatif untuk Pengembangan Produk Agribisnis
5. Menciptakan gagasan baru dalam Pengembangan Produk Agribisnis..
6. Mengaplikasikan ide kreatif dalam praktik kewirausahaan.
PRAKTIK PEDAGOGIS:
1. Pembelajaran Berbasis Masalah
2. Diskusi kelompok, eksplorasi lapangan, wawancara, dan presentasi
MITRA PEMBELAJARAN:
1. Praktisi Wirausaha/Start-up Lokal: Untuk berbagi pengalaman dan studi kasus nyata.
2. Alumni SMK yang Sukses Berwirausaha: Sebagai mentor dan inspirasi.
3. Komunitas Inovator/Kreator: Untuk workshop dan sesi berbagi ide.
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN:
3. Ruang Fisik: Kelas, laboratorium komputer, ruang kolaborasi, kunjungan ke UMKM/perusahaan lokal.
4. Ruang Virtual: Platform daring untuk diskusi, berbagi sumber belajar, dan kolaborasi proyek (misalnya Google Classroom, Zoom/Google Meet, Miro).
5. Budaya Belajar: Kolaboratif, partisipatif aktif, berani mengambil risiko, berorientasi solusi, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
PEMANFAATAN DIGITAL:
6. Perencanaan: Canva (untuk membuat presentasi, infografis, atau poster ide), Trello/Asana (untuk manajemen proyek).
7. Pelaksanaan: Video pembelajaran (dari YouTube atau platform edukasi), Google Docs/Slides (untuk kolaborasi dokumen), Mentimeter/Poll Everywhere (untuk interaksi dan polling).
8. Asesmen: Google Form (untuk kuis dan survei refleksi), Quizziz (untuk evaluasi interaktif), Padlet (untuk mengumpulkan ide dan umpan balik).







	
	Pertemuan 10-12: Mengeksplorasi Ide Kreatif untuk Pengembangan Produk Agribisnis (TP4)
Pertemuan 10: Mengidentifikasi Masalah dan Peluang dalam Pengembangan Produk Agribisnis
Kegiatan Awal (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik menjawab salam guru. 
2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin salah satu peserta didik. 
3. Peserta didik menjawab presensi guru dan menunjukkan kesiapan belajar. 
4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini. 
5. Peserta didik menyimak motivasi dari guru. 
6. Peserta didik menyimak dan merespon apersepsi dengan pertanyaan: "Pernahkah kalian menemukan produk agribisnis yang kualitasnya kurang baik atau kurang diminati konsumen? Menurut kalian apa penyebabnya?" 
7. Peserta didik menyimak garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan. 
8. Guru menampilkan video singkat atau infografis tentang permasalahan yang sering terjadi pada produk agribisnis, seperti kualitas produk, pengemasan, pemasaran, atau penyimpanan hasil pertanian dan peternakan. 
9. Guru memberikan pertanyaan pemantik: "Apa dampak dari permasalahan tersebut terhadap produsen dan konsumen?" 
10. Peserta didik melakukan literasi melalui bahan bacaan tentang pentingnya mengidentifikasi masalah dan peluang dalam pengembangan produk agribisnis. 
11. Guru melakukan tanya jawab:
a. Mengapa penting mengidentifikasi masalah sebelum mengembangkan produk agribisnis? b. Bagaimana cara menemukan peluang untuk meningkatkan kualitas dan nilai jual produk agribisnis? c. Guru memaparkan tujuan pembelajaran dan menghubungkannya dengan kompetensi peserta didik. d. "Apa satu masalah pada produk agribisnis di lingkungan sekitar yang menurut kalian perlu diperbaiki?"
Kegiatan Inti
MEMAHAMI (Berkesadaran, Bermakna)
· Orientasi pada Peserta Didik pada Masalah
1. Peserta didik dihadapkan pada studi kasus mengenai produk agribisnis (misalnya sayuran, buah, bibit tanaman, telur, ayam, atau produk olahan hasil pertanian dan peternakan) yang mengalami penurunan kualitas, kurang diminati konsumen, atau memiliki pemasaran yang kurang optimal. 
2. Peserta didik secara individu mengidentifikasi berbagai masalah yang terdapat pada produk agribisnis tersebut. 
· Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
1. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok mengenai berbagai metode mengidentifikasi masalah dan peluang pengembangan produk agribisnis, seperti observasi lapangan, wawancara konsumen, survei sederhana, serta analisis kebutuhan pasar. 
2. Peserta didik mendiskusikan bagaimana memahami kebutuhan dan harapan konsumen dapat membantu menghasilkan inovasi produk agribisnis. 
3. Pertanyaan panduan diskusi: a. Bagaimana cara mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap produk agribisnis? b. Apa perbedaan antara masalah yang tampak pada produk dengan penyebab utamanya? c. Bagaimana mengubah permasalahan produk agribisnis menjadi peluang inovasi?
· Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok
1. Peserta didik melakukan observasi terhadap produk agribisnis di lingkungan sekolah atau sekitarnya, seperti hasil kebun sekolah, bibit tanaman, sayuran, buah-buahan, telur, ayam, atau produk olahan, untuk mengidentifikasi kekurangan dan peluang pengembangannya. 
2. Peserta didik menyusun daftar masalah dan peluang pengembangan produk agribisnis berdasarkan hasil observasi. 
MENGAPLIKASI (Bermakna, Menggembirakan)
· Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
1. Peserta didik dalam kelompok memilih satu masalah atau peluang pengembangan produk agribisnis yang paling menarik untuk dikaji lebih lanjut. 
2. Peserta didik membuat peta empati sederhana calon konsumen produk agribisnis yang menggambarkan apa yang dipikirkan, dirasakan, dilihat, dan didengar konsumen mengenai produk tersebut. 
3. Peserta didik mempresentasikan hasil identifikasi masalah atau peluang pengembangan produk agribisnis beserta peta empati calon konsumennya. 
· Menganalisis dan Mengevaluasi
1. Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru dan teman mengenai ketepatan identifikasi masalah serta kedalaman analisis kebutuhan konsumen. 
2. Peserta didik mengevaluasi kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah dan peluang pengembangan produk agribisnis. 
MEREFLEKSI (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik membuat jurnal refleksi mengenai pentingnya mengidentifikasi masalah secara tepat sebelum mengembangkan inovasi produk agribisnis serta manfaatnya bagi usaha agribisnis. 
2. Peserta didik melakukan evaluasi diri terhadap pemahaman tentang identifikasi masalah dan peluang produk agribisnis. 
3. Peserta didik menentukan solusi atau tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas, daya saing, dan nilai jual produk agribisnis. 
Kegiatan Penutup (Berkesadaran)
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran tentang pentingnya mengidentifikasi masalah dan peluang dalam pengembangan produk agribisnis. 
2. Guru mengajak peserta didik merencanakan kegiatan pembelajaran berikutnya. 
3. Guru memberikan apresiasi atas kemampuan observasi, analisis, dan kreativitas peserta didik dalam menemukan peluang inovasi produk agribisnis. 
4. Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam penutup.

Pertemuan 11: Teknik Eksplorasi Ide Kreatif untuk Pengembangan Produk Agribisnis
Kegiatan Awal (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik menjawab salam guru.
2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin salah satu peserta didik.
3. Peserta didik menjawab presensi guru dan menunjukkan kesiapan belajar.
4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.
5. Peserta didik menyimak motivasi dari guru.
6. Peserta didik menyimak dan merespon apersepsi dengan pertanyaan: "Setelah mengetahui permasalahan pada produk agribisnis, bagaimana cara kita menghasilkan berbagai ide kreatif untuk mengembangkan produk tersebut?"
7. Peserta didik menyimak garis besar materi dan kegiatan pembelajaran.
8. Guru menampilkan video atau contoh inovasi produk agribisnis yang berhasil dikembangkan melalui proses brainstorming dan kreativitas.
9. Guru memberikan pertanyaan pemantik: "Mengapa suatu ide sederhana dapat berkembang menjadi produk agribisnis yang bernilai tinggi?"
10. Peserta didik melakukan literasi melalui bahan bacaan tentang berbagai teknik eksplorasi ide kreatif (Brainstorming, Mind Mapping, SCAMPER, Six Thinking Hats, dan Design Thinking).
11. Guru melakukan tanya jawab:a. Sebutkan beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menghasilkan ide-ide kreatif ? b. Apa prinsip dasar brainstorming yang efektif? c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menghubungkannya dengan pengembangan produk agribisnis. d. Teknik eksplorasi ide mana yang paling menarik untuk diterapkan dalam mengembangkan produk agribisnis?
Kegiatan Inti
MEMAHAMI (Berkesadaran, Bermakna)
· Orientasi pada Peserta Didik pada Masalah
1. Peserta didik dihadapkan pada masalah produk agribisnis yang telah diidentifikasi pada pertemuan sebelumnya, seperti kualitas sayuran yang cepat layu, kemasan telur yang kurang menarik, atau pemasaran produk hasil pertanian dan peternakan yang belum optimal.
2. Peserta didik secara individu mengembangkan beberapa ide awal sebagai alternatif solusi tanpa dibatasi jumlah maupun bentuk idenya.
· Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
1. Peserta didik dalam kelompok mempelajari dan mempraktikkan satu atau dua teknik eksplorasi ide kreatif, seperti Brainstorming dan Mind Mapping, untuk menghasilkan inovasi produk agribisnis.
2. Guru memfasilitasi kegiatan dengan memberikan panduan langkah demi langkah serta memastikan seluruh anggota kelompok berpartisipasi aktif.
3. Peserta didik mendiskusikan kelebihan dan kekurangan setiap teknik dalam menghasilkan ide inovasi untuk pengembangan produk agribisnis.
4. Pertanyaan panduan diskusi: a.Bagaimana teknik brainstorming membantu menghasilkan berbagai ide inovasi produk agribisnis? b. Bagaimana mind mapping membantu menghubungkan berbagai gagasan dalam pengembangan produk agribisnis? c. Kapan teknik-teknik tersebut paling tepat digunakan dalam proses inovasi produk?
· Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok
1. Peserta didik mencari contoh inovasi produk agribisnis yang berhasil dikembangkan melalui penerapan teknik eksplorasi ide kreatif, misalnya inovasi pada produk hortikultura, telur, ayam, pupuk organik, atau produk olahan hasil pertanian.
2. Peserta didik membuat bank ide inovasi produk agribisnis untuk mencatat berbagai gagasan yang diperoleh dari hasil observasi, pengalaman, maupun diskusi kelompok.
MENGAPLIKASI (Bermakna, Menggembirakan)
· Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
1. Peserta didik dalam kelompok menerapkan teknik eksplorasi ide yang telah dipelajari untuk menghasilkan sebanyak mungkin alternatif ide pengembangan produk agribisnis berdasarkan masalah yang telah dipilih.
2. Peserta didik mengorganisasikan ide-ide tersebut ke dalam bentuk mind map, tabel, atau kategori berdasarkan tema inovasi.
3. Peserta didik mempresentasikan bank ide inovasi produk agribisnis beserta teknik eksplorasi ide yang digunakan.
· Menganalisis dan Mengevaluasi
1. Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru dan teman mengenai jumlah, keberagaman, kreativitas, dan potensi pengembangan ide yang telah dihasilkan.
2. Peserta didik mengevaluasi sejauh mana mereka telah mampu menerapkan teknik eksplorasi ide kreatif dalam mengembangkan produk agribisnis.
MEREFLEKSI (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik membuat jurnal refleksi mengenai teknik eksplorasi ide yang paling efektif menurut mereka serta manfaatnya dalam mengembangkan produk agribisnis.
2. Peserta didik melakukan evaluasi diri terhadap pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan teknik eksplorasi ide kreatif.
3. Peserta didik menentukan tindak lanjut yang akan dilakukan, misalnya mencoba menerapkan teknik ideasi untuk menghasilkan inovasi baru pada produk ATPH (tanaman pangan dan hortikultura) atau ATU (ternak unggas).
Kegiatan Penutup (Berkesadaran)
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran tentang berbagai teknik eksplorasi ide kreatif dalam pengembangan produk agribisnis.
2. Guru mengajak peserta didik merencanakan pembelajaran selanjutnya, yaitu memilih dan mengevaluasi ide terbaik yang layak dikembangkan menjadi produk agribisnis.
3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas kreativitas, kerja sama, dan banyaknya ide inovatif yang telah dihasilkan.
4. Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam penutup.
Pertemuan 12: Mengevaluasi dan Memilih Ide Terbaik untuk Pengembangan Produk Agribisnis
Kegiatan Awal (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik menjawab salam guru.
2. Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan dipimpin salah satu peserta didik.
3. Peserta didik menjawab presensi guru dan menunjukkan kesiapan belajar.
4. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.
5. Peserta didik menyimak motivasi dari guru.
6. Peserta didik menyimak dan merespon apersepsi dengan pertanyaan: "Setelah memiliki banyak ide inovasi produk agribisnis, bagaimana cara menentukan ide yang paling layak untuk dikembangkan?"
7. Peserta didik menyimak garis besar materi dan kegiatan pembelajaran.
8. Guru menampilkan contoh inovasi produk agribisnis yang berhasil dan yang kurang berhasil, kemudian menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya.
9. Guru memberikan pertanyaan pemantik: "Apa kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa suatu ide inovasi produk agribisnis layak dikembangkan?"
10. Peserta didik melakukan literasi melalui bahan bacaan tentang kriteria evaluasi ide, seperti kelayakan, daya tarik pasar, orisinalitas, manfaat, dan potensi keuntungan.
11. Guru melakukan tanya jawab:a. Apa saja kriteria yang harus dipertimbangkan saat memilih ide inovasi produk agribisnis? b. Mengapa tidak semua ide yang menarik dapat langsung diterapkan? c. Guru memaparkan tujuan pembelajaran dan menghubungkannya dengan pengembangan usaha agribisnis. d. Bagaimana cara mengevaluasi ide secara objektif agar diperoleh inovasi produk yang terbaik?
Kegiatan Inti
MEMAHAMI (Berkesadaran, Bermakna)
· Orientasi pada Peserta Didik pada Masalah
1. Peserta didik dihadapkan pada kumpulan ide inovasi produk agribisnis yang telah dihasilkan pada pertemuan sebelumnya, seperti inovasi pengemasan hasil hortikultura, produk olahan hasil pertanian, telur, daging ayam, atau pakan unggas.
2. Peserta didik secara individu mengurutkan ide-ide tersebut berdasarkan tingkat kelayakan dan memberikan alasan singkat atas pilihannya.
· Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
1. Peserta didik dalam kelompok mempelajari dan mendiskusikan kriteria evaluasi ide yang efektif, meliputi tingkat inovasi, kelayakan produksi, kebutuhan pasar, manfaat, biaya, waktu, dan ketersediaan sumber daya.
2. Peserta didik mempelajari berbagai metode pemilihan ide, seperti matriks keputusan, dot voting, atau analisis SWOT sederhana.
3. Pertanyaan panduan diskusi: a. Bagaimana cara mengukur manfaat dan nilai tambah suatu inovasi produk agribisnis? b. Apa yang dimaksud dengan kelayakan implementasi dalam pengembangan produk agribisnis? c. Bagaimana cara mengambil keputusan secara objektif dalam memilih ide terbaik?
· Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok
1. Peserta didik mencari contoh produk agribisnis yang berhasil di pasaran karena melalui proses evaluasi ide yang baik sebelum diproduksi, misalnya inovasi produk hortikultura, olahan pangan, telur konsumsi, atau produk peternakan unggas.
2. Peserta didik menyusun checklist evaluasi ide inovasi produk agribisnis yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam memilih ide terbaik.
MENGAPLIKASI (Bermakna, Menggembirakan)
· Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
1. Peserta didik dalam kelompok menerapkan kriteria evaluasi dan metode pemilihan ide untuk menentukan satu ide inovasi produk agribisnis terbaik yang layak dikembangkan.
2. Peserta didik membuat presentasi singkat yang memuat:
· Deskripsi ide inovasi produk agribisnis.
· Alasan pemilihan berdasarkan kriteria evaluasi.
· Keunggulan produk.
· Potensi pasar.
· Manfaat ekonomi bagi usaha agribisnis.
3. Peserta didik mempresentasikan ide inovasi produk agribisnis yang telah dipilih di depan kelas.
· Menganalisis dan Mengevaluasi
1. Peserta didik memperoleh umpan balik dari guru dan teman mengenai ketepatan proses evaluasi, alasan pemilihan ide, serta kelebihan dan kekurangan ide inovasi yang dipresentasikan.
2. Peserta didik mengevaluasi kemampuan mereka dalam memilih ide inovasi produk agribisnis yang paling layak untuk dikembangkan.
MEREFLEKSI (Berkesadaran, Bermakna)
1. Peserta didik membuat jurnal refleksi mengenai proses evaluasi ide yang telah dilakukan, tantangan yang dihadapi dalam menentukan pilihan, serta cara mengatasi perbedaan pendapat dalam kelompok.
2. Peserta didik melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian tujuan pembelajaran "Mengevaluasi dan Memilih Ide Terbaik untuk Pengembangan Produk Agribisnis."
3. Peserta didik merencanakan tindak lanjut dengan menyempurnakan ide terpilih agar dapat dikembangkan menjadi produk agribisnis yang inovatif, berkualitas, dan memiliki nilai jual tinggi sesuai dengan bidang ATPH (Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura) maupun ATU (Agribisnis Ternak Unggas).
Kegiatan Penutup (Berkesadaran)
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran tentang pentingnya mengevaluasi dan memilih ide secara sistematis dalam pengembangan produk agribisnis.
2. Guru mengajak peserta didik merencanakan pembelajaran berikutnya, yaitu membuat rancangan atau prototipe produk agribisnis berdasarkan ide yang telah dipilih.
3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas ketelitian, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama dalam mengevaluasi serta memilih ide inovasi produk agribisnis.
4. Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam penutup.

	






















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SATUAN PENDIDIKAN 	: SMK Negeri 2 Takengon
KELAS / SEMESTER 	: XI / GASAL
MATA PELAJARAN	: Kreativitas, Inovasi dan Kewirausahaan

TUJUAN PEMBELAJARAN
Mengeksplorasi ide kreatif untuk pengembangan produk agribisnis berdasarkan potensi dan kebutuhan pasar.
Indikator Pencapaian
· Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan pada produk agribisnis tanaman pangan, hortikultura, atau ternak unggas.
· Siswa mampu menghasilkan ide kreatif untuk meningkatkan kualitas, nilai tambah, atau pemasaran produk agribisnis.
· Siswa mampu menyusun rencana sederhana pengembangan produk agribisnis secara sistematis.

ALAT DAN BAHAN
· LKPD
· Laptop/gawai
· Kertas brainstorming
· Alat tulis
· Contoh produk agribisnis (foto/video)
· Internet (jika tersedia)

TUGAS / SOAL
Kelompok tani dan peternak di daerah Anda menghasilkan berbagai produk seperti sayuran, cabai, tomat, telur ayam, dan ayam kampung. Namun, sebagian hasil panen dan hasil ternak dijual dalam bentuk segar tanpa pengolahan sehingga nilai jualnya masih rendah. Selain itu, kemasan produk kurang menarik dan pemasaran hanya dilakukan secara langsung di pasar tradisional.
Seorang siswa SMK yang sedang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mengusulkan inovasi berupa pembuatan kemasan ramah lingkungan yang dilengkapi label produk dan pemasaran melalui media sosial serta layanan pemesanan daring. Setelah diterapkan, produk menjadi lebih dikenal dan penjualan meningkat.

SOAL PRAKTIK
1.
Identifikasi 3 permasalahan yang sering ditemukan pada produk agribisnis tanaman pangan, hortikultura, atau ternak unggas di lingkungan sekitar Anda.
2.
Pilih satu masalah, kemudian jelaskan ide kreatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas, nilai tambah, atau pemasaran produk tersebut.
3.
Susun rencana pelaksanaan ide tersebut secara sistematis meliputi:
· alat dan bahan yang diperlukan,
· langkah-langkah pelaksanaan,
· pihak yang terlibat,
· hasil yang diharapkan.
4.
Buatlah sketsa kemasan produk, desain label, atau bagan alur proses pengembangan produk sesuai ide yang telah dibuat.

KUNCI JAWABAN
1. Contoh Permasalahan
· Hasil panen cepat layu sehingga mudah rusak.
· Kemasan telur masih sederhana sehingga kurang menarik.
· Pemasaran produk hanya dilakukan di pasar tradisional.
· Produk belum memiliki merek atau label.
· Harga jual masih rendah karena belum diolah.
2. Contoh Ide Kreatif
· Membuat kemasan ramah lingkungan dengan label produk.
· Mengolah cabai menjadi sambal kemasan.
· Mengolah tomat menjadi saus atau jus.
· Membuat telur asin atau telur kemasan premium.
· Memasarkan produk melalui media sosial dan marketplace.
3. Contoh Rencana Pelaksanaan
Alat/Bahan
· Laptop/HP
· Kemasan
· Printer label
· Produk agribisnis
Langkah
1. Menentukan produk.
2. Mendesain kemasan dan label.
3. Mengemas produk.
4. Memasarkan melalui media sosial.
5. Melakukan evaluasi hasil penjualan.
Pelaksana
· Kelompok siswa
· Guru pembimbing
· Mitra petani/peternak
4. Contoh Sketsa/Alur
Produksi → Sortasi → Pengemasan → Pemberian Label → Promosi Digital → Penjualan → Evaluasi

RUBRIK PENILAIAN

		Aspek Penilaian



		Kriteria Penilaian



		Skor Maksimal




		Identifikasi masalah



		Masalah jelas, sesuai kondisi agribisnis, dan aktual



	20

	Ide kreatif pengembangan produk
	Orisinal, realistis, bernilai tambah, sesuai kebutuhan pasar
	25

	Rencana pelaksanaan
	Terstruktur, rinci, mudah diterapkan
	25

	Sketsa/desain/alur produk
	Informatif, kreatif, mudah dipahami
	20

	Kerapihan dan kemandirian
	Rapi, sistematis, hasil pekerjaan sendiri
	10

	Total
	
	100






Contoh Produk yang Dapat Dipilih Siswa
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH)
· Cabai segar
· Tomat
· Kentang
· Bawang merah
· Selada
· Sawi
· Stroberi
· Kopi Gayo
· Sayuran organik
Agribisnis Ternak Unggas (ATU)
· Telur ayam
· Telur puyuh
· Ayam broiler
· Ayam kampung
· Daging ayam kemasan
· Pupuk kandang dari kotoran ayam
· Pakan fermentasi
· Telur asin
· Nugget ayam homemade

